BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1.  Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari analisis, dapat diketahui bahwa terdapat dominasi

unsur-unsur candi era Klasik Tengah Jawa pada candi Transisi di Kamboja, pernyataan
tersebut didasari oleh masuknya 62 unsur dalam kategori “ada” pada candi transisi
Kamboja dari total 81 unsur arsitektur yang diamati. Dari 62 unsur tersebut, 20 unsur
diantaranya serupa yaitu:

o Hirarki Tapak Prambanan

e Geometri Denah Prambanan

e Geometri Sosok Borobudur

e Pembagian Tiga Borobudur

e Pembagian Tiga Prambanan

o Irama Sosok (Vertikal: undakan kepala candi)

e Mimesis Sosok pada undakan (Gunung Meru)

e Simetri Sosok Prambanan

o Tekstur/ Gelap Terang Prambanan

e Ornamen Busur Naga Borobudur

e  Ornamen Sulur-suluran Dinding Borobudur

e Ornamen Bunga Dalam Lingkaran Borobudur

e Pedimen Gerbang Borobudur

¢ Ornamen Kelopak Bunga Ganda Borobudur

e Profil Undakan Kaki Prambanan

e Ornamen Relief Dewata Prambanan

e Ornamen Kertas Tempel Persegi prambanan

e Ornamen Sulur-suluran Dinding Prambanan

e Ornamen Motif Silang Prambanan

e Relung Tengah Kepala Candi Prambanan

Dari 20 poin yang “ada” dan “serupa” tersebut ada beberapa poin yang dapat
ditekankan, pertama adalah geometri sosok Bakong yang sangat serupa dengan
Borobudur dimana undakan candi tidak secara langsung memiliki raut segitiga,

melainkan undakanya membentuk kurva. Keserupaan ini dapat mengindikasikan
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adanya kemungkinan Jayawarman Il dan para penerusnya terisnspirasi gaya arsitektur
candi Klasik Tengah Jawa dalam mewujudkan makna Gunung Meru di bangunanya.
Kemudian jika ditelaah mengenai ornamen, secara langsung dapat disadari keserupaan-
keserupaanya yang tentunya cukup membingungkan, bagaimana bisa motif silang,
motif bunga dalam lingkaran, dan ornamen kelopak bunga ganda yang sangat serupa
ditemukan pada dua candi yang berjarak ribuan kilometer jauhnya. Hal-hal diatas
tentunya dapat dijelaskan jika dugaan oleh Michael S. Falser mengenai adanya tukang-
tukang Jawa yang dikirim ke Kamboja oleh Jayawarman Il itu terbukti benar.

Keberadaan 42 unsur yang “ada” namun “tidak serupa” mengindikasikan
adanya kemungkinan-kemungkinan lain. Jika dibaca dengan pemikiran bahwa
pengaruh Jawa memang benar adanya, maka perbedaan tersebut dapat dijelaskan
dengan beberapa dugaan. Yang pertama adalah perbedaan material dan teknologi yang
menyulitkan candi gaya Transisi di Kamboja untuk membuat atau mempertahankan
bentuk-bentuk yang sama seperti di Jawa. Yang kedua adalah kemungkinan bahwa
masyarakat di memiliki nilai-nilai dan pemahaman Hindu yang sedikit berbeda,
sehingga beberapa ornamenya sengaja dihilangkan. Kemungkinan ketiga adalah
adanya faktor local genius dari masyarakat Kamboja yang mempengaruhi pendiri
candi-candi gaya Transisi di Kamboja untuk tidak mentah-mentah meniru candi di
Jawa, mereka kemungkinan sengaja membuat perubahan-perubahan pada unsur-unsur
arsitektur candi yang tidak mereka anggap penting. Kemungkinan yang ke tiga tersebut
juga dapat menjelaskan mengapa banyak ornamen-ornamen diletakkan di tempat-
tempat yang berbeda.

Berperanya candi di Jawa sebagai Inspirasi candi-candi di Asia Tenggara
menandakan candi di Jawa sudah lebih dulu maju. Hal tersebut menegaskan bahwa
candi-candi di Jawa memulai peradaban candi-candi besar lainya di Asia Tenggara.
Pada abad ke 10 setelah peradaban candi di Jawa berubah (tidak lagi menggunakan
batu), barulah masa kejayaan candi batu besar di Kamboja mengalami masa puncaknya
dan pada akhirnya membangun Angkor Wat yang lebih besar dari candi-candi di Jawa.

Dengan asumsi bahwa pengaruh arsitektur candi era Klasik Tengah Jawa di
Kamboja memang sekuat yang diduga, kita harus berbangga dengan betapa
berpengaruhnya arsitektur candi Jawa di Asia Tenggara pada saat itu. Ditirunya
arsitektur candi Jawa menandakan bahwa arsitektur Jawa dari berbagai sisi memang
yang paling maju pada saat itu. Dengan penelitian ini, kita harus selalu ingat bahwa
ketika membicarakan mengenai arsitektur Jawa, maka kita berbicara tentang Candi.
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5.2. Saran
Untuk dapat membuktikan dugaan Michael S. Falser, Philippe Groslier, dan
Prajudi mengenai terdapatnya pengaruh arsitektur Jawa di Kamboja, maka penelitian
ini harus dilanjutkan. Peneliti yang nantinya akan meneliti lebih lanjut, disarankan
untuk:
e Mengidentifikasi unsur-unsur arsitektur pada candi pra-Jayawarman Il
e Meneliti secara dua arah, menggunakan teori candi Jawa dan juga Kamboja

e Mendalami unsur-unsur arsitektur yang memang berasal dari India

Penggunaan gaya arsitektur Candi Jawa tentunya akan selalu mengingatkan
kita bahwa dulu kita mampu membuat bangunan yang dikagumi oleh penduduk Asia
Tenggara, maka dari itu untuk pembaca terutama yang berkutat di bidang arsitektur,
penulis harapkan setelah membaca skripsi ini memiliki pengetahuan yang cukup
mengenai unsur-unsur arsitektur klasik di Indonesia, terutama mengenai candi. Apa
yang dibaca di skripsi ini diharapkan dapat sesekali diterapkan pada desain, baik unsur
tata massa, denah, sosok, ataupun ornamen. Sekarang adalah waktu yang tepat untuk
mempelajari arsitektur klasik Indonesia, memahaminya, dan menerapkanya dalam

semangat pasca moderen.
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